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BBM Turun Rp 500,
* Surplus Rp 30 Triliun

[JAKARTA] Seiring tu-
runnya harga minyak du-
nia hingga menyentuh
US$ 40 per barel, memung-
kinkan pemerintah untuk
menurunkan harga BBM
bersubsidi premium dan
solar sebesar Rp 500 per
liter pada bulan depan.

Dalam Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Nega-
ra (APBN) 2009 telah dialo-
kasikan subsidi BBM pre-
mium, solar, dan minyak
tanah dengan asumsi har-
ga minyak Indonesia (ICP)
US$ 80 per barel. Dengan
asumsi ICP pada tahun de-
pan sebesar US$ 50 per ba-
rel akan ada penghematan
subsidi BBM sebesar US$
30 per barel. A

- “Dengan asumsi ICP
US$ 50 per barel, harga
premium dan solar bisa
turun sebesar Rp 500 per
liter. Pemerintah bisa
mempertimbangkan penu-
runan premium Rp 300 per
liter dan solar Rp 800 per

liter pada Januari nanti,”
ujar Wakil Ketua Pani-
tia Anggaran DPR Harry
Azhar Azis kepada SP di
Jakarta, Senin (8/12).
Dengan asumsi ICP US$
50 per barel dan harga pre-
mium Rp 5.200 dan solar
Rp 4.300, pemerintah masih
mendapat surplus subsidi
BBM sebesar US$ 30 per ba-
rel. Penghematan ICP sebe-
sar US$ 30 per barel setara
dengan Rp 30 triliun atau
Rp 2,5 triliun per bulan.
Dituturkannya, subsi-
di BBM telah dialokasikan
dalam APBN 2009. Kecen-
derungan harga minyak
yang terus menurun me-
mungkinkan pemerintah

mengajukan perubahan’

APBN 2009.

Harry menegaskan pe-
merintah tetap harus men-
subsidi premium. Harga
Premium yang saat ini telah
mencapai harga keekono-
miannya dinilai Harry ha-
nyalah bersifat sementara.

“Saya tidak yakin har-
ga premium dilepas ke
harga keekonomian bersi-
fat permanen. Akan teta-
pi, penetapan harga pre-
mium merupakan pilihan
politik anggaran pemerin-
tah,” katanya.

Hal senada juga diuta-
rakan oleh pengamat ener-
gi dari Reforminer, Nanda
Avian menegaskan belum
saatnya premium dilepas
ke harga keekonomian.
Bahan bakar minyak pre-
mium masih merupakan
penggerak keekonomian
terutama pada sektor
tranportasi.

“Pemerintah bisa me-
nurunkan harga premium
dan solar Rp 500 per liter
lagi sehingga tarif angkut-
an ikut turun,” ujarnya.

Dengan asumsi harga
minyak US$ 40 per barel
dan pemerintah menurun-
kan harga premium Rp 500
per liter menjadi Rp 5.000
per liter bulan depan, har-

ga premium masih pada
harga keekonomiannya.
Artinya, alokasi subsidi
premium yang telah diang-
garkan pada APBN 2009 ti-
dak terpakai.

Pemerintah bisa meng-

gunakan mekanisme sub-
sidi silang untuk solar.
. “Saat ini saja pemerin-
tah sudah mendapatkan um-
tung karena harga premi-
um sudah di atas harga ke-
ekonomiannya,” kata Nan-
da. Ditambahkannya, pe-
merintah bisa melakukan
perubahan asumsi APBN
2009 dengan ICP sebesar
US$ 60 per barel dan nilai
tukar rupiah Rp 11.000 per
dolar.

Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral,
Purnomo Yusgiantoro me-
nuturkan saat ini peme-
rintah masih memperhi-
tungkan besaran penuru-
nan harga premium dan
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A SP/LUTHER ULAG
MEMAKAI KAYU BAKAR - Eli (35) memasak menggunakan.
kayu bakar di belakang rumahnya di RT 016/RW017, Kecamatan
Penjaringan, Muara Baru, Jakarta Utara, Senin (8/12). la terpak-
sa memasak menggunakan kayu bakar karena kesulitan ekono-
mi dan tidak mampu membeli minyak tanah atau gas elpiji.
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Tangguhkan Menjual Tangguh

Daripada dijual murah keluar
negeri, lebih baik pemerintah
menggunakan gas alam untuk
kebutuhan domestik. Atau,
dipendam saja sampai harga

naik lagi. Tidak rugi kok.

Wisnu Arto Subari

JUAL mabhal. Ini yang pen-
ting untuk diingat pemerin-
tah saat akan mengekspor
gas alam cair (LNG). Jangan
sampai bahan bakar yang
menjadi kekayaan kita ini di-
obral begitu saja, ketika pa-
sar dalam negeri justru amat
membutuhkannya.
Pemerintah, misalnya,
mesti tegas dalam menetap-
kan harga jual gas dari La-
pangan Tangguh. Pemerintah

kudu bergeming ketika tiba-tiba Tokyo Gas,

Tohoku (Jepang), dan PTT Thailand menya-

takan batal membeli gas Tangguh karena

menilai harga gas tersebut kemahalan. Pe-

kan silam, kabar pembatalan itu disampai-

kan oleh Raden Priyono, Kepala BP Migas.
Tangguh adalah blok penghasil gas

alam di Papua. Produksi LNG dari blok ini

diperkirakan  sebanyak

7,45 juta metrik ton per ta-

hun. Sekitar 2,6 juta me-

trik ton per tahun sudah

dialokasikan untuk China

National Offshore Oil Cor-

poration (CNOOC) di Fuji-

an, Cina, dalam jangka

waktu 25 tahun.

Ada pula alokasi untuk
Pohang Steel Co. (Posco)
dari Korea Selatan, sebesar
550.000 metrik ton per ta-
hun selama 20 tahun. Sem-
pra Energy dari Amerika
Serikat juga memperoleh
sebanyak 3,7 juta metrik
ton per tahun selama 20
tahun. Lantas, Korean Gas
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KURTUBI

(Kogas) mendapat 1 juta metrik ton per
tahun—berupa gas alihan dari Sempra.

Sayangnya, harga jual gas ke Cina amat
murah, yaitu US$ 3,4 per million metric
british thermal unit (MMBTU). Banding-
kan dengan harga jual gas ke Kogas yang
mencapai US$ 20 per MMBTU. Harga itu
merupakan harga di lokasi pembeli de-
ngan asumsi harga Japan Cocktail Crude
(JCC) US$ 120 per barel.

Ketika harga jual ke Cina
dinilai kemurahan, pemerin-
tah mendapat sorotan. Sete-
lah itu, pemerintah mem-
bentuk tim negosiasi yang
dipimpin Plt. Menko Pereko-
nomian Sri Mulyani untuk
mengusahakan agar harga
jual gas Tangguh ke Cina di-
naikkan.

Sementara tim itu beker-
ja, pemerintah juga mencari
pembeli lain untuk meng-
ambil alih lagi jatah 50% da-
ri Sempra. Ini memang dimungkinkan da-
lam kontraknya. Dengan syarat, pembeli
baru harus menghargai lebih tinggi. Kogas
adalah salah satu pembeli yang didapat le-
wat skema itu.

Belakangan, datang pula Tokyo Gas,
Tohoku (Jepang), dan PTT Thailand. Tapi,
ya itu tadi, ketiganya batal untuk membeli
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LNG TANGGUH. MENDING DISIMPAN DULU

gas Tangguh. "Mereka minta yang murah
terus,” tutur Raden Priyono.

Priyono lalu menetapkan agar jatah
gas sebesar 500 ribu metrik ton per tahun
yang diminati ketiga perusahaan tadi di-
alihkan ke pabrik pupuk. Klop. Pemerin-
tah memang meminta produsen pupuk
urea menggenjot produksinya pada 2009
gara-gara masalah kelangkaan pupuk yang
tak kunjung usai. Pasokan gas alam ke
produsen pupuk tentu bisa membantu
target perintah meningkatkan produksi
pupuk. Tapi, lanjut Priyono, baru PT Pu-
puk Iskandar Muda (PIM) yang menyata-
kan berminat membeli 350.000 metrik ton
LNG Tangguh. Harganya pun masih dalam
proses negosiasi.

Kurtubi, Direktur Center For Petroleum
and Energy Economics Studies (CPEES),
mengatakan, harga jual gas Tangguh yang
ditawarkan pemerintah ke perusahaan gas
asing tidak kemahalan. Hanya, ia mengaku
tidak tahu persisnya harga jual tersebut.
Yang pasti, harga gas akan mengikuti perge-
rakan harga minyak.

Masalahnya, Kurtubi melihat, posisi ta-
war LNG Tangguh di mata konsumen asing
amat lemah gara-gara pemerintah kadung
menjual murah gas alam itu ke pihak Cina.
"Melihat itu semua, perusahaan asing ingin
menekan lagi harga gas Tangguh yang di-
belinya,” ungkap Kurtubi.

Memangnya, berapa
sih harga ekspor gas yang
wajar? "Harga gas meng-
ikuti harga minyak dunia.
Kalau sekarang harga mi-
nyak sekitar US$ 50 per ba-
rel, maka harga gas sekitar
US$ 8 per MMBTU,” ujar
Kurtubi.

Kurtubi menyarankan
agar gas Tangguh tidak usah
diekspor dulu kalau harga-
nya kemurahan. "Lebih baik
untuk memenuhi kebutuh-
an dalam negeri saja,” kata-
nya. Industri domestik yang
membutuhkan gas datang
dari perusahaan petroki-
mia, pupuk, dan listrik. O
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Oleh Rubi ARIFFIANTO
‘Wartawan Bisnis Indonesia
alam  satu

pertemuan

hotel di Jakarta, Kepala
‘naman Modal (BKPM)
M. Lutfi mengatakan bo-
leh saja orang bilang in-
vestasi di Indonesia agak
gampang-gampang su-
sah, tetapi toh tetap
menguntungkan.

"Dan karena keun-
tungan yang ditawarkan
itulah investor berebut
masuk ke dalam negeri.”

Baru-baru ini, Busi-
ness Monitoring Interna-
tional (BMI) memperki-
rakan prospek bisnis mi-
nyak dan gas bumi di In-
donesia yang suram dan.
menempatkan Indonesia di
posisi kesembilan dari 14 ne-
gara.

Menurut lembaga itu, bisnis
hulu migas di Indonesia ku-
rang menarik terkait dengan
risiko politik, ekonomi, dan
mtervensn lembaga negara

nya prospek investasi migas di
Tanah Air muncul laporan ter-
baru dari perusahaan penye-
dia informasi mengenai aktivi-
tas rig mtemaslonal Baker
Hughslnc.

Perusahaan itu menyebut
kanaknvxtasngdllndonwa
merupakan yang tertinggi no-
mor dua di Asia Pasifik. Apa
maknanya? W

Wathepa]aBadanPelak

sanaKegxaansahafhﬂuMl-.

gas Abdul Mu'in memberikan
kesimpulan bahwa aktivitas
eksplorasi dan eksploitasi mi-
gasdlhldonslateﬂnmng ma-
sih bagus. Kesimpulan itu di-
dasarkan pada asumsi umum
bahwa banyaknya rig yang

beroperasi aktif merepresen-
tasikanalmvxtasmlgas
Gampangnya, semakm ba-
nyak rig semakin tinggi pula
aktivitas migas di satu negara.

“Sebab indikator tumbuhnya

hulu migas itu, naik dan tu-
runnya memang sangat diten-
tukan oleh pemakaian rig, de-

' ngan catatan rig tersebut be-

nar-benar aktif,” tuturnya ke-

pada Bisnis, kemarin.

Berdasarkan data Baker
Hughes Inc. yang diperoleh
Bisnis, pada November 2008
jumlah rig yang beroperasi di
Indonesia sebanyak 61 rig,
tertinggi kedua di kawasan
Asia Pasifik, setelah India. Bila
digabungkan dengan pering-
kat aktivitas migas di seluruh
dunia, Indonesia masih ber-
ada di urutan keenam di ba-

‘wah Meksiko (107 unit), India

(82 unit), Venezuela (80 unit),
Argentina (78 unit), dan Arab
Saudi (76 unit).

Di lndonesm, jumlah rig
yang beroperasi 46 di antara-
nya merupakan rig darat, sisa-

nya rig yang dioperasikan di
lepas pantai. Dari sisi komo-
ditas tambang yang dicari de-
ngan rig-rig itu, minyak ma-
sih mendominasi sebanyak
36 unit, 23 untuk gas, dan
dua sisanya campuran mi-
nyak dan gas.

Pengaruh harga

Mu'in mengatakan agresivi-
tas penggunaan rig biasanya
dipengaruhi oleh pergerakan
harga. Semakin murah harga
minyak, tururnya, ada kecen-
derungan kontraktor sedikit
menahan aktivitasnya dalam
kaitan efisiensi.

Jumlah rig yang bemperas:
di Indonesia cukup stabil sejak
semester kedua 2007 yang
bertahan pada posisi 60-an
migas sempat ditorehkan pa-
da Mei 1982 dengan total rig
aktif sebanyak 98 unit, dan
merupakan yang tertinggi se-
telah Meksiko sebanyak 211
unit rig.

Namun, aktivitas migas di

5
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£ AN L
v ANTARA/REZZA ESTILY
ANTRE ELPIJI: Sejumiah warga antre untuk mendapatkan elpiji ukuran 12 kg di salah satu agen
gas elpiji di Bandung, Jawa Barat, kemarin. Antrean pembeli elpiji tersebut akibat perbaikan kilang
pengolah di Balongan Indramayu, yang mengakibatkan berkurangnya pasokan elpiji ukuran 12 kg
dan 3 kg untuk wilayah Jawa Barat dan Jawa Tengah.
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HABGA BAHAN BAKU: Seorang pekerja menyelesaikan pembuatan tabung elpiji 3 kg di sebuah
pabrik di Tangerang, Banten, belum lama ini. Asosiasi Industri Tabung Baja (Asitab) mendesak PT
Krakatau Steel—BUMN baja nasional—segera menurunkan harga bahan baku tabung elpiji untuk
nranram kanvarsi anerai sesuai dengan level harga di pasar internasional.
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Oleh DIENA LESTARI
Bisnis Indonesia

dar Muda (PIM) akhirnya men-
dapatkan kepastian pasokan
gas dari Lapangan Arun milik
ExxonMobil sebanyak 110 juta
kaki kubik per hari (scfd) mulai
Juni 2009. :

Kepala BP Migas R. Priyono
mengatakan ExxonMobil siap
memasok kebutuhan gas PIM
dari Lapangan Arun dengan
pola mekanisme swap (peng-
alihan). ,

“Sebenarnya, gas Arun itu
untuk Korea Selatan dan Tai-
wan. Namun, kebutuhan PIM

~ lebih mendesak dan di-swap ke
PIM lebih dulu, sedangkan ke-
butuhan kedua negara akan di-
penuhi dari Bontang,” ujarnya
kemarin.

JAKARTA: PT Pupuk Iskan-

EXXODMOb]l ol
‘pasok gas ke PIM
mulai Jum 2009

Berkaitan dengan harga, dia
tidak bersedia menyebutkan-
nya. Namun, lanjutnya, indus-
tri pupuk itu harus membayar
harga gas sesuai dengan harga
yang berlaku di pasar interna-
sional.

Menurut Priyono, Exxon ju-
ga menyatakan kesiapannya
untuk melakukan uji coba pa-
sokan gas ke PIM pada Desem-
ber. “Soal pasokan itu kini da-
lam proses persiapan. Sejum-
lah komponen pipa atau jum-
per di Lapangan Arun sedang
dipersiapkan.” j

Pasokan gas ke sejumlah in-
dustri pupuk nasional telah
menyita perhatian Wapres Ju-
suf Kalla. Akibat keterbatasan
pasokan gas, kapasitas produk-
si pupuk menjadi tidak maksi-
mal sehingga ketersediaan
pasokan pupuk di sejumlah da-
erah juga menjadi terganggu.

Akibat kondisi itu, Wapres
Jusuf Kalla telah memerin-
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Keberadaan Pertamina
di Natuna belum sah

Oleh DIENA LESTARI
Bisnis Indonesia
JAKARTA: Penunjukan PT Pertamina (Persero) sebagai pemilik
saham Natuna D-Alpha di Kepulauan Riau dianggap belum sah, karena
hingga kini pemerintah ternyata belum melakukan terminasi kontrak
ExxonMobil sebagai operator blok itu.
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~ Direktur Pembinaan
Usaha Hulu Migas De-
partemen Energi dan
Sumberdaya  Mineral
(ESDM) Edi Hermantoro
mengemukakan keber-
adaan BUMN migas itu 99
sebenarnya secara
belum dituangkan dalam
sebuah kontrak yang
menunjukkan perusaha-
an itu sebagai operator.

“Di sisi lain, Exxon juga |,
belum diterminasi. Begitu  cecer
juga status penunjukan
[Pertamina] juga harus ada kontraknya,”
tuturnya kemarin.

Menurut dia, keputusan pemerintah
untuk memberikan hak pengelolaan Blok
Natuna D-Alpha melalui sidang kabinet
itu baru berupa arahan dari Kepala

Hingga kini, tambahnya, kontrak
hitam di atas putih terhadap penunjukan
BUMN itu sebagai operator di Natuna

Menurut catatan Bisnis, pada 10 No-
vember 2007, Menteri Energi dan Sum-

ber.DayaMmemlemmoYusglantom ;

menyetujui rekomendasi dari BP Migas
bahwa kontrak EmnMobﬂ harus diter-
minasi. -

Surat terminasi itu beiartl status Blok
Natuna D-Alpha menjadi wilayah terbu-
ka dan dikembalikan ke pemerintah.
Bersamaan dengan itu, Pertamina juga
telah ditugaskan untuk mengajukan

pem

Selammenyamkankeberadaan?erta—
‘rmmabelumsahleanmakmmaEmn
 belu dltermmaslhmggaldm Edi juga

Perjalanan Exxon
di Blok Natuna D-Alpha

Pada 1985.konh'akbagl hasil Natuna
D-Alpha ditan

proposal pengembangan Natuna pada :
erintah.

Jdanboumm}'

;;;;;;;;;

merintah segera membuka data soal ke-

layakan Blok Natuna D-Alpha tldak :

mungkin dilakukan.
Dalam kontrak Natuna D-Alpha yang

lama, Exxon memegang porsi kepemilik- -

an sebesar 64% dan Pertamina hanya
24%. Persoalannya, tambahnya, per-
mintaan Pertamina untuk membuka data
harus memiliki dasar yang kuat karena
data itu masih berada di tangan Exxon
yang hingga kini belum diterminasi oleh
pemerintah.

Harus jelas

- Dia mengakui pemerintah memiliki
kewenangan agar ExxonMobil mengem-
balikan data blok itu.

“Harus jelas apa alasannya. Bila
Pertamina meminta data untuk pen-
jualan saham atau mitra, itu kan masalah
bisnis. Jadi, pemerintah tidak dapat men-
campurinya. Bisa-bisa kami kami akan
digugat,” tegasnya. -

Berbeda dengan pendapat Edi, Wakil
Dirut Pertamina lin Arifin Takhyan me-
ngatakan seharusnya pemerintah bisa

‘memberikan perintah kepada Ex-
xonMobil untuk mengembalikan data
teknis Blok Natuna D Alpha, Pertamina
sebagai entitas bisnis, tuturnya, tidak me-
miliki wewenang untuk meminta pe-
ngembalian data teknis tersebut.
“Sekarang yang punya wewenang un-
tuk  perintahkan
pengembalian data bu-
~ kan kami, regulator.
Kalau soal ada tidaknya

'} kepada pemerintah,”
. tunnnyakepadaBlsms

/ADI PURDIYANTO

yang sama kepada delapan perusahaan
calon mitra.

“Sebenamyadatayangadaleerm

- mina bisa saja kami buka. Tapi itu sangat

terbatas dan itu dibuka atau tidak bergan-
tung peminatnya [calon mitra] mau atau
tidak dengan data terbatas,” katanya.

Dia juga menjelaskan hingga saat ini
masih terbuka kemungkinan bagi kedela-
pan perusahaan calon mitra untuk berga-

_ bung dengan Pertamina mengelola Blok

Natuna D Alpha.

Menurut Edi, pemenntah seharusnya
melakukan proses terminasi terlebih da-
hulu. Proses selanjutnya ExxonMobil me-
ngembalikan data ke BP Migas dan selan-
jutnya diserahkan kepada Ditjen Migas.

. Berkaitan dengan persoalan itu, Dirjen
Migas Evita Herawati Legowo menge-
mukakan pemerintah akan penyelesaian

masalah Natuna D-Alpha itu dengan ber-

bagai pihak yang berkepentingan.

“Kami harus duduk bersama menyele-
saikan masalah ini. Saya juga tidak mau
jawab mengenai status ExxonMobil di
Natuna sekarang ini.” (RUDI ARIFFIANTO)
(diena.lestari@bisnis.co.id)
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KOMPAS/AGUS SUSANTO

Agus, seorang
karyawan di
toko yang
menjual gas 3
kilogram di
Kampung
Pluis,
Kebayoran
Lama, Jakarta
Selatan, Selasa
(9/12). Sudah
seminggu gas
3 kg habis dan
belum juga
agen.
Normalnya
dalam

seminggu
terjadi tiga kali
pengiriman di
toko tersebut.
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Pasokan Elpiji Terputus
‘Kilang-MengaIami Gangguan dan Lalu Lintas Kapal Terhalang Cuaca

" JAKARTA, KOMPAS — Pasokan elpiji selama sepekan

-

terakhir tersendat. Rata-rata setiap agen gas di Jakarta

dan Bogor hanya mendapat separuh jatah pasokan
normal dari Pertamina. Bahkan, pasokan gas ke bebérapa

agen sempat terputus.

”Gas ukuran 3 kilogram dan 12
kilogram langka sejak hampir se-

minggu lalu. Biasanya dua mobil

membawa masing-masing
tabung ukuran 3 kilogram -gas
dari Pertamina setiap hari me-
masok ke toko ini. Namun, sudah
dua hari ini hanya satu mobil
pembawa gas saja yang datang,”
. kata Dajang (43), pegawai di Toko
" Agus, Jalan Balikpapan I, Jakarta

‘ww Pusat, Selasa (9/12).

Reza Reinaldi (26), pemilik

pangkalan gas di Kelurahan Ta-
nah Tinggi, Johar Baru, Jakarta
Pusat, menambahkan, pangkalan
gas miliknya sejak pekan lalu
sama sekali tidak dikunjungi mo-
bil pemasok dari Pertamina. Pa-
dahal, dalam satu hari, Reza bisa
menjual 30-40 tabung kepada
masyarakat sekitarnya.

Kesulitan mendapatkan gas ju-
ga dirasakan para agen atau pe-
ngecer di Bogor dan Depok di
Jawa Barat, serta di Serang, Ban-

ten, dan beberapa daerah lain di  elpiji PT Sinar Andaru. Perse-
Pulau Jawa, seperti di Sema- diaan elpiji di agen tersebut habis
rang. sehingga pasokan ke seluruh 3::
layah di Pandeglang, Lebak,
Tidak ada stok Serang terganggu. Begitu pula PT
Berdasarkan pantauan, Sanja Putra Lestari, agen
Selasa, sejumlah agen gas | khusus elpiji kemasan 3
di Serang sudah tak me- kg di bilangan Ciracas,
nyimpan persediaan elpiji - Kota Serang, yang juga
kemasan 3 kilogram. Sa- *° kehabisan stok elpiji sejak
lah satunya PT Mulus Tu- === = hari Sabtu lalu.
lus, yang terpaksa mema- TigaHari ~ Dudi, salah seorang so-
sang papan pengumuman  Antre Beli Gas  pir PT Sanja Putra Les-

“Elpiji Habis” di pintu
masuk agen.

Para pegawai menuturkan,
persediaan elpiji kemasan 12 kg
baru saja habis pada pukul 10.00.
Stok elpiji kemasan 3 kg sudah
habis sejak Sabtu lalu.

Kondisi serupa dialami agen

tari, menuturkan, ia su-
dah mengantre di stasiun
pengisian bahan bakar elpiji
(SPBE) sejak Sabtu sore. Namun, -
hingga kemarin, ia belum juga
mendapat giliran mengisi tabung
elpiji.
~ Dudi terpaksa meninggalkan
truk yang dikendarainya di SPBE
untuk mengirit biaya makan. "Ti-
ap hari ditengok pakai motor.
Kemungkinan Kamis baru da-
pat,” katanya.
Kilang rusak

Ketua Himpunan Wiraswasta
Nasional Minyak dan Gas (His-
wana Migas) Banten Rahmat Ha-
im mengatakan,

lim itu
terjadi karena tersendatnya pa-
elpiji dari Jakarta ke SPBE

Bo ”Sudah dua minggu
telat mengirim dari Jakarta. Ma-
lah pernah putus pada 28-29 No-
vember lalu,” katanya.

Rahmat memperkirakan pa-
sokan elpiji akan kembali normal

(Bersambung ke hal 15 kol 6-7)
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(Sambungan dari halaman 1)

dalam 4-5 hari ke depan.

Kondisi kelangkaan juga ter-
jadi di Depok, Jawa Barat.

“Elpiji makin langka karena
SPBG di Sawangan sejak Senin
tidak beroperasi. Selain karena
libur Idul Adha, pasokannya juga
tersendat. Mungkin baru Rabu
ada pasokan lagi,” kata Ketua
Hiswana Migas Kota Depok Yah-
man Setiawan.

Menurut Yahman yang juga
agen pemilik pangkalan elpiji di
Depok, dari sekitar 2,000 tabung
elpiji 3 kilogram yang dititipkan
para pengecer di pangkalan mi-
liknya sejak sebelum hari libur
Idul Adha, baru sekitar 700 ta-
bung yang sudah bisa diisi ulang.
Sekitar 1.300 tabung tersisa akan
dikirimkan kembali kepada pe-
miliknya karena pasokan dari
Pertamina masih tersendat.

Kelangkaan elpiji, menurut in-
formasi yang diterima Yahman,
disebabkan terjadinya kerusakan
pada mesin timbangan pengisian
gas di stasiun pengisian dan peng-
angkutan bulk elpiji (SPPBE) di
Eretan, Indramayu, Jawa Barat,
sejak Kamis dua pekan lalu. Ke-
rusakan inilah yang mengakibat-
kan tersendatnya pasokan elpiji
ke SPBG di Sawangan yang me-
rupakan satu-satunya SPBG di
wilayah Kota Depok.

Ketua Umum Hiswana Migas
Muhammad Nuradib membenar-
kan bahwa kelangkaan elpiji di-
sebabkan adanya kerusakan ki-
lang Pertamina, yaitu Kilang Ba-
longan di Indramayu, dan di Ci-
lacap, Jawa Tengah. “Namun, Se-
nin malam lalu, Pertamina sudah
mendapatkan pasokan 10.000 ton
gas impor dan mulai didistri-

busikan di Jabodetabek hingga

Jawa Tengah, yaitu ke Semarang,”
kata Nuradib.

”

Kekosongan stogc elpiji di wila-
yah DKI Jakarta, Banten, Jawa
Barat, dan Jawa Tengah, disebab-
kan produksi elpiji dari kilang
Cilacap dan kilang Balongan ber-
henti. Kilang Balongan di Indra-
mayu sedang menjalani perawat-
an rutin selama dua minggu.

Kekurangan pasokan bertam-
bah parah karena pekan lalu ki-
lang Cilacap tiba-tiba mengalami
gangguan pada unit residue ca-
talic cracking. Namun, Direktur
Pengolahan PT Pertamina Rukmi
Hadihartini, Selasa, mengatakan,
operasional kilang Cilacap sudah
normal sejak kemarin.

Normalnya, kilang Balongan
menghasilkan 1.200 ton -elpiji
yang disalurkan untuk wilayah
Jawa Barat dan DKI Jakarta ma-
sing-masing 350 ton dan 650 ton
dan Jawa Tengah 200 ton. .

Sementara itu, menurut Anang,
R Noor, juru bicara (Vice Presi-'
dent Corporate Communicati-
ons) PT Pertamina (Persero), ter-
kendalanya distribusi pasokan
elipiji disebabkan lalu lintas kapal
bermuatan gas dari beberapa ki-
lang Pertamina di Indonesia
ataupun impor dari Singapura ke
Tanjung Priok terhambat.

Sesuai data dari Badan Me-
teorologi Klimatologi dan Geo-
fisika, sepekan terakhir gelom-
bang laut setinggi 1,25-4 meter
terjadi di semua perairan Indo-

nesia. :

Direktur Niaga dan Pemasaran
PT Pertamina Achmad Faisal
menjanjikan pasokan elpiji ke
masyarakat segera pulih. Kapal
yang membawa elpiji impor se-
banyak 40000 ton dijadwalkan
tiba di Pelabuhan Tanjung Priok,
Selasa sore.  Jumlah itu cukup
untuk stok elpiji seluruh Jawa
selama enam hari.

(NEL/NTA/MUWDOT).
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Status ExxonMobil di Natuna Belum Jelas

JAKARTA, KOMPAS — Status

Data-data seismik yang diper-

tah dan ExxonMobil atas status

kepemilikan ExxonMobil atas oleh oleh kontraktor termasuk pengelolaan Natuna D Alpha ter-
Blok Natuna D Alpha ternyata yang harus diserahkan. “Kalau jadi sejak tahun 2005. Pemerin-
belum jelas. Direktorat Jenderal memang statusnya sudah dinya- tah menilai hak pengelolaan per-
Migas belum mengetahui apakah takan selesai kontraknya, seha- usahaan migas tersebut atas Na-
kontrak ExxonMobil sudah di- rusnya, sesuai kewajiban kon- tuna D Alpha otomatis telah ha-
terminasi atau belum. _ traktor, dikembalikan ke peme- bis. Hal itu didasari argumentasi,

Mengambangnya status Ex- rintah. Pengembalian itu terma- setelah lewat 20 tahun, Exxon-
xonMobil itu membuat kelanjut- suk semua data,” ujar Evita. Mobil tidak berhasil mengajukan
an pengembangan Natuna di ba- komersialitas atas blok tersebut.

wah Pertamina sebagai operator
baru yang ditunjuk pemerintah

Buka data soal Natuna
Pertamina seharusnya sudah

Sementara ExxonMobil ber-
pendapat mereka masih berhak

menjadi terhambat. membuka data tentang Natuna atas Natuna D Alpha karena telah

Dirjen Migas Evita Legowo, Se- kepada perusahaan migas yang mengajukan perpanjangan kon-
lasa (9/12) di Jakarta, mengata- diundang untuk menjadi mitra- trak untuk lima tahun berikutnya

_ kan, berdasarkan aturan, seha- nya. Evita mengemukakan, pe- di tahun 2004. .

rusnya kontraktor yang sudah di- merintah perlu duduk bersama Dengan asumsi itu, ExxonMo-
putus kontraknya wajib me- baik dengan ExxonMobil mau+ bil merasa masih berhak atas blok
ngembalikan wilayah kerjanya ke pun Pertamina. Natuna D Alpha sampai kon-
pemerintah. . Perselisihan antara pemerin- traknya berakhir Januari 2009.

Dalam kontrak lama, ExxonMo-
bil dan Pertamina bermitra de-
ngan porsi kepemilikan blok ma-
sing-masing 76 persen dan 24
persen. :
Keputusan untuk menyerah-
kan pengelolaan Natuna diambil
melalui sidang kabinet pada Feb-
ruari 2008, diikuti dengan surat
Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral pada Juni 2008. Per-
tamina ditugasi untuk mengelola
Natuna. ,
Direktur Pembinaan Usaha
Hulu Migas Edi Hermantoro
mengatakan, penyerahan penge-
lolaan Natuna ke Pertamina tidak

diikuti dengan kejelasan tentang

status ExxonMobil sebagai ope-
rator lama.

Menurut Edi, seharusnya ada
surat dari Badan Pelaksana Kegi-
atan Hulu Migas yang menegas-
kan tentang itu. "Apakah mereka
memang sudah diterminasi atau
bagaimana. Sampai saat ini Ditjen
Migas belum pernah menerima
surat itu,” kata Edi.

Wakil Presiden Bidang Relasi
Eksternal ExxonMobil Maman
Budiman mengatakan, pihaknya
tidak bisa memberi komentar
atas negosiasi Natuna yang masih
berjalan. :

ExxonMobil beberapa kali me-
nyatakan siap menjadi mitra Per-
tamina di Natuna, termasuk ke-
mungkinan bekerja sama dengan

‘pihak lain yang digandeng BUMN

tersebut. (DOT)
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Tiga Hari Antre Beli Gas

Pasokan Tersendat, Harga Gas Melambung

ARTA, KOMPAS — Terhambatnya pasokan gas dari
ertamina menyebabkan warga Jakarta dan sekitarnya
kesulitan memenuhi kebutuhan elpijinya. Sebagian
warga terpaksa berkeliling kota dan antre memesan isi

ulang gas hingga tiga hari. Harga elpiji pun melambung

Rp 1.000-Rp 10.000 per tabung.

”Sudah tiga hari ini saya terus
mencari isi ulang tabung gas
ukuran 3 kilogram. Sampai ke-
liling Bogor; tetapi tanpa hasil.
Semua agen dan pangkalan tidak
punya stok,” kata Ari Husnul (32),
warga Bogor yang bekerja di Kan-
tor Wali Kota Jakarta Pusat, Se-
1sa (9/12). Hal senada diung-

n Tarta, warga Kemayoran,
Jakarta Pusat.

Sopir agen gas turut mengeluh
karena ketidakpastian keterse-
diaan pasokan dari Pertamina.
Hingga kemarin antrean puluhan

truk pengangkut tabung kosong
elpiji 3 kg dan 12 kg masih terjadi
di stasiun pengisian bahan bakar
gas (SPBG) di Jalan Abdul Wahab,
Sawangan, Depok, yang juga me-
layani agen elpiji dari Kota Bogor
dan Kabupaten Bogor.

Mahbub, sopir agen gas di Se-
rang, Banten, menambahkan, da-
{am kondisi normal mereka harus
mengantre 4-5 hari untuk dapat
mengisi ulang 600-700 tabung
kemasan 3 kg di SPBG Serang.
Kini, antrean dipastikan akan le-
bih lama lagi.

Ketua Himpunan Wiraswasta-
wan Nasional Minyak dan Gas
(Hiswana Migas) Banten Rahmat
Halim mengatakan, ketersediaan
elpiji memang belum memenuhi
kebutuhan masyarakat. Di Ban-
ten, kebutuhan elpiji mencapai

99000 tabung per hari. Namun,
pasokan yang diterima hanya

14.000-21.000 tabung per hari.

Kondisi itu membuat warga
kebingungan karena jatah mi-
nyak tanah sudah ditarik. Saat ini
Banten hanya mendapat pasokan
106 kiloliter minyak tanah per
hari, berkurang 75 persen dari
sebelumnya.

Menurut juru bicara PT Per-
tamina (Persero), Anang R Noor,
pasokan elpiji tersendat karena
ada masalah teknis terkait pera-
watan rutin di kilang Balongan,
Indramayu, dan lalu lintas kapal
pengangkut gas terhalang gelom-
bang laut tinggi.

Harga naik
Kekisruhan penyedlaan elpm

oleh Pertamina ini ujung-ujung-

nya berdampak pada kenaikan
harga isi ulang gas 3 kg dan 12 kg

di pasaran.

Isdiyanto, pengecer gas ukuran
3 kg di Jalan Tanah Abang I,
menambahkan, akibat terputus-
nya pasokan, harga elpiji pun
melambung. Bulan November
lalu, Isdiyanto masih bisa
membeli tabung berisi gas 3 kg di
agen Rp 13.000. Kini, agen men-
jual  minimal Rp
Rp 15000 per tabung, Isdiyanto
dan para pengecer lainnya ter-
paksa menjual ke konsumen se-
harga Rp 16.000-Rp 18.000 per
tabung.

Di sejumlah pengecer lain, isi
ulang gas 12 kg yang seharusnya
Rp 72.000-Rp 75.000, kini men-
jadi Rp 80.000-Rp 85.000.

(MUK/NTA/NEL)

31

14.000-



HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA :
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
® KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
© MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA © MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT © MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA ' '
KODE: O LISTRIK 0O MINERAL, BATU BARA 0 UMUM

W MIGAS DAN PANAS BUMI O PANSUS ANGKET

O ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEP OKT NOV DES
12 304 5067 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
HALAMAN : {¢ TAHUN 2008

%1




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA -
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
® KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
© MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA :
KODE: 0O LISTRIK 0O MINERAL, BATU BARA 0 UMUM
B MIGAS DAN PANAS BUMI 0O PANSUS ANGKET
O ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI
JAN FEB MAR APR  MEI  JUN JUL AGST SEP OKT NOV DES
123456789lll21314~15161718I9202122232425262728293031
TAHUN 2008

4%




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA

O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA ’

0 KOMPAS O SUARA PEMBARUAN

0 KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN

e KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN

© MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST

O NERACA O MAJALAH GATRA

O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO

O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST

O REPUBLIKA

KODE: O LISTRIK 0 MINERAL, BATU BARA 0 UMUM
B MIGAS DAN PANAS BUMI O PANSUS ANGKET
O ENERGI ALTERNATIF 0 GEOLOGI

JAN FEB MAR APR  MEI  JUN JUL AGST SEP OKT NOV

12:881 3

123456789@]1

HALAMAN : 1y

14 15 16 17 18 19 20 21

29 30

31

TAHUN 2008

Pertamina belum mendapat kepastian.

Dok. Pertamina
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W BBM BERSUBSIDI

Pen
BB

JAKARTA. Molor waktu seperti-
nya sudah jadi kebiasaan. Kali
ini, Badan Pengatur Hilir Minyak
dan Gas Bumi (BPH Migas) me-
nunda pengumuman pemenang
tender penyediaan dan pendis-
tribusian bahan bakar minyak
(BBM) bersubsidi atau public
services obligation (PSO) hing-
ga 24 Desember nanti.

Kepala BPH Migas Tubagus

ono beralasan, seharusnya
pada 9 Desember ini, anggota
komite bersidang memba.has
terpenuhi atau tidaknya persya-
ratan teknis perusahaan yang
jadi pemenang PSO. "Banyak
yang masih belum siap. Kami
masih melakukan beberapa ve-
rifikasi. Mungkin, kami tak bisa
mengumumkannya pada - 22
Desember, kemungkinan baru
24 Desember," ujar Tubagus.
Sampai saat ini, masih ada

enam perusahaan yang maju
dalam

akhir penentuan
pemenang PSO. Mereka adalah:
Pertamina, Shell, Petronas, Ane-
ka Kimia Raya (AKR), PT Trans
Pacific Petrochemical Indotama

muman Tender
Bersubsidi Molor

(TPPI), dan Bumi Asri Prima
Pratama. Sebelumnya, dua per-
uk:nahaan yang sudah menyata-
mundur adalah Patraxdagg
dallslPH Mil;ialmn
menentukaq
pemenang berdasarkan dua kri-
teria, yaitu teknis dan komersi-
al. Kriteria teknis memegang
bobot 60% | serta krite-
ria komersial sebesar 40%. Kri-
teria komersial antara lain be:
saran alpha, term of payment,
uang jaminan, dan rencana pe-
ngembangan. Sementara krite-
ria teknis antara lain jumlah

tangki darat yang dimiliki, dan
Jjumlah : pengisian bahan

stasiun

bakar umum (SPBU) yanghmb
tersebar di Indonesia. -

Pemerintah menetapkan kuo-
ta BBM bersubsidi 2009 sebesar
36,85 juta kiloliter denganalyha
atau biaya distribusi :
sebesar 8%. Peﬁnciamya, pre-
mium 19,44 juta kiloliter, minyak
tanah 5,8 juta kKiloliter, dan solar
11,61 Jjuta kiloliter. ,

eomrpm.ml
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Pemerintah Masih Kebin an
Menjelaskan Penurunan rga
JAKARTA. Sinyal penurunan nomo Yusgiantoro. Purnomo Namun ketidakjelasan penu-
harga bahan bakar minyak mengatakan, pemerintah masih  runan harga BBM bersubsidi ini
(BBM) bersubsidi semakin me-  menunggu hasil sidang Organi- tak mempengaruhi langkah Ba-
nguat. Tetapi, hingga sekarang  sasi Negara Pengekspor Minyak  dan Pengatur Hilir Minyak dan
~ pemerintah masih menyimpan (OPEC) pada 19 Desember 2008  Gas Bumi (BPH Migas) melaku-
rapat-rapat besaran penurunan  nanti. "Hasil sidang tersebut kan persiapan pasokan ke ma-
harga BBM bersubsidi itu. akan dipakai sebagai salah satu  syarakat. Lembaga ini tak ingin
Ada berbagai alasan mengapa  referensi," katanya. kelangkaan premium saat har-
pemerintah masih pelit bicara. ganya turun pada 1 Desember
Direktur Jenderal Minyak dan B s e 2008 lalu terulang kembali. "Tapi
Gas Bumi (Migas) Departemen Harga Mogas kami juga mengkritik pengusa-
Energi dan Sumber Daya Mine- masih lebih mahal ha jangan mau untung saja. Ha-
ral (ESDM) Evita Legowo meng- rus ada pengorbanan sedikit,"
akui pemerintah kesulitan me- ketimbang harga kata Kepala BPH Migas Tubagus
nentukan harga baru premium minyak mentah Haryono.
bersubsidi yang rencananya ba- Indonesia : Tubagus juga mengharapkan
kal diputus Januari nanti. . 5 Pertamina selaku pemegang
Ini karena, Evita menilai har- merek dagang solar bersedia
ga bahan baku campuran premi- memberikan kompensasi seper-
um atau yang dikenal dengan ~ ti yang diberikan saat harga
High Octane Mogas Componet Ada juga alasan lain. Kali ini  premium diturunkan awal bulan
(Mogas) masih lebih mahal ke- dari Kepala Badan Kebijakan ini. Ketika itu, Pertamina me-
timbang harga minyak mentah Flskal Anggito Abimanyu. Dia  nyediakan anggaran sebesar Rp
Indonesia (ICP). "Sehingga per- besaranpenurunan 27 miliar untuk mengganti keru-
hitungan dan pengamatan atas harga BBM bersubsidi ini masih ~ gian yang diderita pemilik SPBU
pergerakan harga minyak dunia  akan dibahas dalam pertemuan  karena selisih harga premium
dan faktor penentu lainnya ma-  antarmenteri. Setelah pertemu-  setelah diturunkan. Namun,
sih terus dilakukan," terang Evi-  an itu, pemerintah akan memu-  kompensasi yang disetujui ha-
ta, Selasa (9/12). tuskan formula penurunan har- nya oleh pemerintah hanya se-
Namun dalih Evitaitutak klop  ga solar dan premium. "Jadi su-  besar Rp 4,32 miliar.
dengan bosnya, Menteri Energi  paya tidak ada informasi yang 4
dan Sumber Daya Mineral Pur- berbeda-beda," katanya. Gentur Putro Jati, Uji Agunv &
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: ‘s ; : ANTARA/Rezza Estily
Warga antre untuk membeli gas elpiji di salah satu agen di Bandung (9/12). Gas elpiji jadi langka di Bandung karena ada perbaikan kilang pengolah gas elpiji di
Balongan, Indramayu. Perbaikan tersebut mengurangi pasokan gas elpiji dalam tabung ukuran 12 kg dan 3 kg untuk wilayah Jawa Barat dan Jawa Tengah.
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Pertamina Belum Sah
Garap Natuna

Ladang gas Natuna
tak bisa diserahkan
ke kontraktor lain.

JAKARTA — PT Pertamina (Perse-
ro) belum secara sah mengelola
Blok Natuna D-Alpha. Sampai
saat ini kontrak ladang gas di
perairan Natuna itu masih di-
kuasai ExxonMobil.

Direktur Pembinaan Hulu Di-
rektorat Jenderal Minyak dan Gas
Edy Hermantoro mengatakan
kontraktor baru dianggap sah ji-
ka telah memperoleh penandata-
nganan kontrak dari Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral
sebagai kuasa pertambangan.
Hingga saat ini, kata dia, belum
ada keputusan soal nasib kontrak
ExxonMobil sampai 9 Januari
2009.

“Begitu juga dengan Pertami-
na, data lapangannya saja masih
di ExxonMobil sebagai pimpinan
kontraktor Natuna,” ujarnya ke-
marin. Pada kontrak lapangan
Natuna D-Alpha, ExxonMobil
menguasai kepemilikan sebesar
75 persen dan Pertamina 25 per-
sen.

. Edy mengatakan hingga saat
ini pihaknya belum menerima

surat pengembalian kontrak Na-

tuna dari ExxonMobil. Artinya,
secara legal, aset Natuna D-Al-
pha masih dikuasai oleh perusa-
haan asal Amerika Serikat itu.

Jika benar ExxonMobil tak
melanjutkan penggarapan Natu-
na, kata dia, surat pengembalian
akan diserahkan melalui Badan
Pelaksana Kegiatan Hulu Minyak
dan Gas Bumi (BP Migas). “En-
tah apakah sudah dikembalikan
kepada BP Migas atau belum,”
Katanya. 2

Saat ini, Pertamina gencar
menggandeng mitra kerja untuk
menggarap lapangan gas Natuna
D-Alpha. Pertamina bahkan te-
lah menunjuk konsultan Wood
Mckenzie Consultants Ltd untuk
melakukan penilaian. Pertamina
menyebutkan ada delapan per-
usahaan yang sedang ikut selek-
si, yakni ExxonMobil, Chevron,
Total, StatOil, Shell, ENI, CNPC,
dan Petronas.

Pertamina mentargetkan sege-
ra bisa menggarap Natuna se-
hingga bisa berproduksi pada
2018. Kontrak ExxonMobil di
Natuna berakhir pada awal 2007
dan diperpanjang hingga tahun
depan.

Edy mengakui kecil kemung-

- kinan ExxonMobil bakal kemba-

li memperpanjang kontrak Natu-
na. Alasannya, perpanjangan

kontrak biasanya diajukan_da-
lam waktu yang relatif lama se-
belum masa kontrak berakhir.
Dia menjelaskan, jika Exxon-
Mobil mengembalikan aset Na-
tuna, penggarapan ladang gas itu
tak bisa begitu saja dialihkan ke-
pada pihak lain. Perlu ada kajian
terlebih dulu, termasuk memasti-
kan kegiatan investasi bisa ber-
langsung sepanjang masa kon-

"trak. “Untuk itu, perlu ada reko-

mendasi dari BP Migas,” kata-
nya.

Juru bicara Pertamina, Anang
Rizkani Noor, mengatakan perse-
roan akan tetap melanjutkan
proses seleksi mitra kerja. Mana-
jemen saat ini masih berkoordi-
nasi dengan ExxonMobil dan pe-
merintah untuk memperoleh da-
ta lapangan.

Sedangkan juru bicara Exxon-
Mobil, Deva Rachman, menolak

memberikan komentar tentang
kelanjutan kontrak di Natuna.
Direktur Jenderal Minyak dan
Gas Bumi Evita Herawati Lego-
wo juga menolak memberikan
penjelasan. Dia meminta Perta-
mina dan ExxonMobil duduk
bersama dengan pemerintah un-
tuk menyelesaikan kontrak Na-
tuna. “Nanti kami lihat,” kata-
nya. :
© AGOENG WIJAYA | ALI NY
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Indonesia (dulu bernama Caltex)
akan menambah sumur di area baru
dengan investasi hingga US$ 1,5
- “liar” ujimya di Bandung akhir

ra bagian tengah dengan membuat
600 sumur minyak. Total investasi
mereka mencapai US$ 600 juta.

Dia melanjutkan, pemerintah te-
lah meminta Badan Pelaksana Mi-
nyakQanGas (BP Migas) tidak me-
masang target tinggi untuk me-
ngembangkan Area 13 pada tahun
depan. "Untuk Area 13 nilai inves-
tasinya hampir tiga kali lipat, men-

mo.

- Sementara itu, cekungan baru
yang berpotensi mengandung mi-
nyak dan gas akan diumumkan ta-
hun depan. Saya mendapat laporan
awal dari badan geologi, cekungan
Indonesia itu lebih dari 60. Artinya,
prospeknya semakin baik,” katanya.

Saat ini, ujarnya, dari 60 cekung-
an yang ada, baru 16 titik yang su-
dah berproduksi. Selebihnya belum
menghasilkan, dieksplorasi, dan ba-
ru dibor. Sebelum selesai kabinet
tahun depan, kita harus sudah bisa
mendeklarasikan cekungan baru di
Indonesia. "Akan ada kenaikan
produksi,” ujar Purnomo.

Adapun Deputi Finansial, Ekono-

. Harsono mengaku tidak memasang

target tinggi untuk produksi mi-
nyak dan gas pada tahun depan.
"Pada 2009 targetnya hanya 960 ri-
bu barel minyak per hari,” ujarnya.
Target itu, menurut dia, hampir sa-
ma seperti tahun ini. Alasannya, kata
Dijoko, tren produksi minyak seka-
rang ini secara alamiah juga turun.

Sebelumnya, sejumlah kontrak--

tor minyak di Indonesia mengaku
kesulitan memenuhi target produk-
si sebesar 950 ribu barel per hari pa-
da tahun depan.

Dalam pemaparannya di hadap-
an anggota Panitia Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara 2009
Dewan Perwakilan Rakyat pada 8
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BP Migas memasang target
== Digenjot Tahun Depan
o minyak per hari.
BANDUNG — Pemerintah berencana September lalu, tiga dari lima kon-
meningkatkan produksi minyak ta- traktor minyak mengemukakan ke-
hun depan. sulitan masing-masing.

Menteri Energi dan Sumber Daya Intinya, ketiga kontraktor itu t1—5
Mineral Purnomo Yusgiantoro me- dak dapat memenuhi target produk-
ngatakan peningkatan bisa tercapai si tahun depan. Mereka adalah
karena telah ditemukan cekungan Chevron Pacific Indonesia, Conoco-
hiczmkarbonbamdi.seljnumlah(tlem- 7 m darx;dl\u/{:lclg E&P. Denganj

"Selain itu, PT Chevron Pacific  c3pai US$ 1,5 miliar,” kata Purno-  mi, dan Marketing BP Migas Djoko depan otomatis bakal meleﬂeﬂagl

Satu-satunya yang diperkirakan
bisa menaikkan produksi hanya
Pertamina EP. Adapun ExxonMobil
Indonesia baru bisa mengandalkan
produksinya dari ladang minyak
Cepu tahun depan. Sehingga, dari
kelima kontraktor besar ini, total
produksi minyak tahun depan di-
perkirakan baru mencapai sekitar
600 ribu barel per hari.

Menurut Direktur Jenderal Mi-
nyak dan Gas Departemen Energ
dan Sumber Daya Mineral Evita
Legowo, dari presentasi kelima
kontraktor itu, terlihat bahwa pe-
nurunan produkm minyak tidak bi-
sa dihindari (Koran Tempo, 9 Sep-
tember). @ ANWAR SISWADI
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Harga Solar Bisa Kembali ke Rp4.300

MELUNCURNYA harga minyak
dunia ke kisaran US$40 per barel
membuka peluang bagi pemerin-

~ tah untuk menurunkan harga
W solar kembali ke level harga ter-

akhir sebelum terjadi penaikan
pada Mei 2008.

“Dengan asumsi harga Indone-
sia (ICP) dalam APBN 2009 dipa-
tok pada kisaran US$80 US per
barel, akan terdapat potensi
penghematan hingga US$30 per
barel dari proyeksi harga minyak
2009 di kisaran US$50-US$60 per
barel,” ujar Wakil Ketua Panitia
Anggaran DPR Harry Azhar
Azis, kemarin.

Dengan potensi tersebut, im-
buh Harry, harga BBM premium

_berpeluang turun sekitar Rp300

‘w» menjadi Rp5.200 per liter, sedang-

Suharso Monoarfa
Wakil Ketua Panitia Anggaran DPR

kan harga solar dapat turun Rp800
rupiah menjadi Rp4.300 per liter.

Tak hanya solar, Wakil Ketua
Panitia Anggaran Suharso Mono-
arfa berpendapat harga premium
pun dapat turun ke level semula
apabila harga minyak dunia stabil
di posisi saat ini.

“Harga jual minyak mentah In-
donesia biasanya di bawah OPEC.
Kalau pemerintah mau, pada 1

Januari harga solar dan premium
bisa turun minimal ke Rp5.000,”
kata Suharso dalam diskusi Fo-

~ rum PPP Mendengar. :
Berdasarkan perhitungannya,

apabila pemerintah menetapkan
harga premium Rp4.500 dan solar
Rp4.300, total subsidi yang dikelu-
arkan pemerintah mencapai Rp26
triliun. Jika harga premium dan
solar dipatok di level Rp5.000, be-
ban subsidi pemerintah menciut
menjadi Rp5 triliun. “Ini berarti
subsidi yang ditanggung menjadi
sangat kecil jika dibandingkan de-
ngan alokasi di APBN 2009 sebesar
Rp57 triliun,” ujarnya.

Dengan potensi penghematan
sebesar Rp52 triliun, pemerintah
tidak perlu mencari banyak utang
untuk menambal defisit.

Sementaraitu, Menteri ESDM
Purnomo Yusgiantoro mene-
gaskan pemerintah masih terus
mengkaji ‘besaran perubahan
harga BBM yang sesuai dengan
kemampuan anggaran dan
momentum penurunan harga
itu. J]a mengingatkan ada se-
jumlah faktor penentu yang
masih terus berfluktuasi, misal-
nya dinamika eksternal berupa
hasil sidang OPEC pada 17
Desember mendatang.

“Kita tidak tahu nanti hasil
pertemuan OPEC seperti apa.
Namun yang pasti keputusan
kita itu tidak harus terkait de-
ngan keputusan OPEC. Kita
hanya menjadikan itu sebagai
referensi,” pungkas Purnomo.

(Uud/*/]]/E-3)
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Habis Januari 2009

irektur Pembinaan Usaha Hulu Migas Eddy
DHermantoro menyatakan, kontrak ExxonMobil
" di Natuna resmi berakhir pada Januari 2009.
Hingga saat ini ExxonMobil belum juga mengemba-
likan data-data teknis mengenai Natuna ke pemer-
intah maupun Pertamina. 3 :
Pertamina, yang tengah menyeleksi partnernya
untuk pengelolaan blok Natuna hingga saat ini
masih belum memperoleh data-data tentang blok
tersebut. Selain Pertamina yang membutuhkan data
untuk rencana pengembangannya, pemerintah juga
belum memperoleh data tersebut. Bedanya, pemer-
intah memang belum memintanya ke Exxon.
Meskipun blok migas Natuna D Alpha dimiliki
negara, namun kewenangannya pengelolaannya
hingga kini berada di tangan Exxon karena kontrak
Exxon sebagai operator baru berakhir Januari 2009.
Natuna D Alpha adalah lapangan migas yang
sebelumnya dikelola oleh ExxonMobil. Namun kare-
na selama 20 tahun lebih beroperasi Exxon dinilai
belum melakukan pengembangan signifikan, maka
- kontraknya pun dicabut.
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Kontrak Exxon di Natuna
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Soal Margin Harga BBM

Pertamina Dan
Pengusaha Pasrah...

Jakarta, Problsnls RM.
PT Pertamina (Persero) dan
Himpunan Pengusaha Swasta
Nasional (Hiswana) Minyak dan
Gas sepakat menyerahkan se-
penuhnya pengaturan mekanis-
me margin dan penebusan stok
BBM kepada pemerintah.
“Belajar dari kejadian kemarin,
kita perlu menyiapkan koordinasi
yang bagus. Tidak hanya de-
ngan SPBU, tapi juga dengan
pemerintah dan Hiswana Migas.
Kita akan patuhi semua kepu-
tusan pemerintah. Kami hanya
sebagai pelaksana saja,” ujar

_ Vice President Communication

PT Pertamina (Persero) Anang
Rizkani Noor, kemarin.

Pertamina dikatakannya te-
ngah menyiapkan mekanisme
yang paling efektif dan efisien
terkait dengan ketersediaan
stok dan sistem distribusi ter-
padu.

“Stok memang menjadi fokus
perhatian Pertamina karena
biasanya konsumsi menlonjak
saat harga turun. Selain itu kita
juga akan mengoptimalkan
armada distribusi dan menyiap-
kan cadangan tanki pengangkut
untuk menjamin pasokan ke
SPBU,” ujar Anang.

Sementara itu terkait sanksi -

yang diberikan Pertamina pada
SPBU diakuinya memperparah
kelangkaan pasokan. Pertami-
na kata Anang, sedang menin-

jau ulang efektivltas sanksi ter-
sebut.

“Memang ada efek samping
dari pemberian sanksi tersebut
terhadap terjadinya kelangka-
an. Namun kita juga harus tetap
mematuhi aturan dalam per-
janjian antara Pertamina de-
ngan Hiswana terkait pem-
berian sanksi ini. Kini kita se-
dang meninjau ulang kasus per
kasus supaya sanksi berjalan
efektif namun pasokan dan
distribusi BBM ke masyarakat
juga tetap lancar,” ujarnya.

Terpisah, pengusaha SPBU
yang diwakili Hisawana Migas
juga pasrah dengan apapun
keputusan pemerintah terkait
besaran margin ma meka-
nisme distribusi yang akan dite-
rapkan untuk menurunkan har-
ga solar dan kembali menurun-

- kan harga premiun pada Januari
2009.

“Kita menyerahkan mekanis-
me margin dan penebusan stok
BBM pada pemerintah agar

_tidak lagi terjadi kelangkaan

seperti penurunan harga pre-
mium lalu. Sudahlah, dari pada
ribut lagi, kita serahkan semua-
nya kepada pemerintah. Kalau
hitungan rugi kita masih terus
merugi. Namun kita komitmen
supaya tidak ada kelangkaan
lagi, Insyaallah,” ujar Ketua
Hiswana Migas, M Nur Adib di
Jakarta, kemarin. ® FIK
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Harga Minyak Dunia Sudah Normal

 Akhir Tahun, Harga
pensin

Dan Solar Harus
Turun

TS



RENCANA pemerintahan
SBY-JK menurunkan harga
bensin dan solar didukung
Partai Amanat Nasional (PAN).

Namun partai berlambang
matahari putih itu meminta agar
harga BBM segera diturunkan
paling lambat akhir tahun ini.
Jika menunggu awal tahun
2009 dinilai terlalu lama.
~ Pasalnya harga minyak dunia
yang menjadi patokan pemerin-
tah saat menaikkan harga BBM
pada pertengahan tahun 2008
sudah menurun sejak dua bulan
terakhir,

"Harga minyak dunia kan su-
dah turun, jadi mau menunggu
apa lagi? Sekarang per barel-
nya sudah 46 US Dollar, harga
itu lebih murah daripada harga
bulan Maret tahun 2005. Saya
pikir pemerintah tidak perlu
menunggu awal tahun, diperce-
pat saja akhir tahun ini,” seru
Ketua Umum PAN Soetrisno
Bachir.

Selain terlalu lama, penuru-

rasakan langsung dampak ke-
naikan harga solar. Begitu pula ji-
ka harga solar diturunkan, para
nelayan akan langsung merasa-
kan pula dampaknya,” ujar bekas
penyiar televise ini.
Sebagaimana diketahui, sebe-
lumnya Wapres Jusuf Kalla
mengatakjan harga bensin dan
solar baru bisa diturunkan paling
cepat Januari 2009, Hal itu dika-
renakan pemerintah masih me-
nunggu keputusan sidang OPEC
pada pertengahan bulan ini.
"Harga BBM turun awal janua-
ri-lah. Kita masih tunggu apa
yang akan dibuat OPEC dengan
harga minyak mentah yang turun
ini,” ujar JK di kantor DPP Partai
Golkar, Slipi, Senin (8/12).
Pemerintah pada awal bulan ini
telah menurunkan harga premium
dari Rp 6.000 menjadi Rp 5.500.
Penurunan harga itu dilakukan
menyusul anjloknya harga minyak
mentah dunia dari 147 US Dollar
pada bulan Juni 2008 menjadi 46
US Dollar pada bulan ini. & LUK

nan harga BBM pada awal tahun
menurut SB cenderung menimbul-
kan kecurigaan lantaran sarat deng-
an nuansa politik. Rentang waktu
yang hanya berjarak dua bulan
dengan pelaksanaan pemilu legis-
latif bisa dijadikan pembusukan
oleh lawan-lawna politik SBY.
Niatan pemerintah yang sebenar-
nya tulus ingin meringankan beban
rakyat dengan cara penurunan harga
BBM bisa disalahartikan oleh
pihak-pihak tertentu seolah-olah

pemerintah sengaja mengulur waktu

* agar berdekatan dengan pemilu.

"Saya yakin pemerintah mampu
mengambil keputusan cepat menu-
runkan harga BBM akhir tahun ini.
Supaya tidak menimbulkan kecu-
rigaan politik, Presiden tidak perlu
menunggu hingga awal tahun yang

‘kebetulan sudah dekat dengan

pemilu,” ucap politisi asal Peka-
longan ini.

Berapa kisaran harga yang logis
untuk premium dan solar? SB
menyebut, harga premium Rp
4.500 per liter sedangkan harga so-

lar Rp 5.000 per liter. Angka itu
menurutnya sangat logis dan ma-
suk dalam ambang batas psiko-
logi masyarakat kelompok
menengah ke bawah.

Secara ekonomis pun, pemerin-
tah tidak perlu mengeluarkan da-
na besar untuk menutupi subsidi
BBM. "Pemerintah jangan ragu,
rakyat pasti mendukung jika ke-
putusan penurunan harga BBM di-
percepat akhir tahun. Mudah-mu-
dahan tidak ada gejolak interna-
'sional yang menyebabkan harga
minyak melonjak lagi.

"Selain menurunkan harga
bensin premium dan solar, SB ju-
ga meminta pemerintah menu-
runkan harga minyak tanah ru-
mah tangga. Berdasarkan laporan
kader-kader PAN di akar rumput,
harga minyak tanah per liter saat
ini mencapai Rp 9.000. Harga ini
jauh tinggi dibanding harga
bensin premium dan solar.
Padahal, kebanyakan masyarakat
pengguna minyak tanah tidak
memiliki kendaraan bermotor.

"Ini kan ironis, harga bensin
dan solar turun kok minyak tanah
malah semakin melambung. Ka-
lau rakyat miskin berpikir lebih
baik masak pakai bensin daripada

-pakai minyak tanah kan repot, bi-

sa-bisa semua pom bensin diser-
bu rakyat miskin,” tegas SB.

Wasekjen DPP PAN Teguh Ju-
warno yang merupakan caleg dari
daerah pemilihan (dapil) Brebes
dan Tegal mengatakan, masyara-
kat di dapilnya sangat berharap
harga BBM bisa segera turun.
Terlebih lagi harga solar, pasal-
nya banyak nelayan di wilayah
itu tidak bisa melaut lantaran ma-
halnya harga solar. Jika harga
solar segera diturunkan, Teguh
yakin kehidupan masyarakat ne-
layan di pesisir di Brebes dan Te-
gal akan menjadi lebih baik. Pe-
rahu-perahu yang semula bersan-
dar akan kembali melaut dan
dengan sendirinya roda ekonomi
rakyat kembali berputar.

"Para nelayan merupakan lapi-
san masyarakat yang sangat me-
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Pemerintah Masih Kesulitan Tentukan Harga Ideal

Jangan Ragu,
Premium

Dan Solar Bisa
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Pemerintah masih
menunggu harga
minyak dunia minggu

RENCANA pemenntah menu-

runkan harga premium dan solar
awal Januari 2009 mendatang
mendapat dukungan kalangan de-
wan di Senayan. Dengan harga
minyak dunia saat ini yang
merupakan harga termurah sejak
empat tahun terakhir, harga bahan
bakar minyak (BBM) seharusnya
dikembalikan lagi ke posisi
seperti empat tahun lalu.
“Cukup aman jika harganya
(premium dan solar, red) di bawah
Rp 3.000 per liter,” ujar anggota
Komisi XI DPR Drajad Wibowo
usai rapat T(erja dengan BI di
Gedung DPR, Jakarta, kemarin.
ijad melihat, secara ekono-
mis sebenarnya penurunan harga
BBM sudah dapat dilakukan.
Tetapi, menurutnya saat ini sedang
terjadi banyak kepentingan politik
sehingga baru akan dilakukan
pada Januari 2009 mendatang.
Walaupun saat ini harga jual
BBM tersebut adalah harga ke-
ekonomiannya, Drajad menilai,
subsidi tetap mutlak ada sesuai
dengan amanat UUD 1945.
«  Wakil Ketua Panitia Anggaran
DPR Suharso Monoarfa menya-

takan, syarat agar penurunan

harga BBM ini bisa terwujud
memang tergantung pada harga
minyak mentah yang harus tetap

berada di bawah level 40 dolar
AS per barel.

Dari sisi anggaran, kata Su-
harso, penetapan harga premium
Rp 4.500 per liter dan solar Rp
4.300 per liter tidak masalah. De-
ngan asumsi kurs Rp 11 ribu per
USD dan harga minyak mentah

40 dolar AS per barel, maka total

subsidi yang ditanggung peme-
rintah hanya berkisar Rp 26 tri-
liun. Bahkan, bila harga premium
hanya turun ke level Rp 5.000 per
liter, beban subsidi BBM di
APBN 2009 hanya berkisar Rp 5
triliun.

“Padahal, alokasi subsidi BBM
di APBN 2009 mencapai Rp 57
triliun,” papar Suharso dalam
diskusi PPP Mendengar di Ja-

karta kemarin (9/12).

Dengan penghematan alokasi
subsidi BBM sebesar Rp 52
triliun tersebut, Suharso menilai
pemerintah tidak perlu pusing
menambal defisit anggaran yang
diperkirakan akan meningkat dari
1,2 persen menjadi dua persen.

Terpisah, Ketua Komite Tetap
Bidang Ekonomi dan Moneter
Kadin Indonesia Bambang Soe-
satyo menilai stimulus penu-
runan harga BBM bersubsidi
akan mempercepat penyehatan
perekonomian. Apalagi, bila
penurunan harga BBM ditindak-
lanjuti dengan penurunan tarif
transportasi dan harga barang-
barang konsumsi.

“Biaya distribusi akan turun 20-

25 persen, dan harga barang bisa
turun 10-15 persen. Akibatnya
daya beli meningkat, konsumsi
terdongkrak,
ekonomi meningkat,” katanya.

" Dengan penguatan konsumsi
dan daya beli masyarakat, kata
Bambang, produsen juga akan
meningkatkan produksi sehingga
ancaman PHK bisa dikurangi.
“Bahkan, bukan tidak mungkin
akan tercipta lapangan pekerjaan
baru,” kata dia.

Sementara itu, Départemen 4

Energi dan Sumber Daya Mineral
(ESDM) selaku departemen
teknis yang menggodog berapa
besar kemungkinan penurunan
harga bensin dan solar pada
Januari nanti, hingga kini belum

pertumbuhan

memiliki gambaran kisaran
angkanya. '
Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro mengatakan, pihak-
nya masih akan mencermati per-
kembangan harga minyak dunia.
Selain itu, untuk memutuskan-
nya, kami harus bertemu dulu de-
ngan Menkeu,” ujarnya kemarin.
Menurut Purnomo, apa yang
menjadi keputusan sidang OPEC
pada pertengahan bulan ini, bakal
menjadi pertimbangan bagi peme-
rintah untuk memperkirakan be-
rapa rata-rata harga minyak dunia
sepanjang bulan ini dan beberapa
bulan ke depan. Maksudnya, jika

dorong harga minyak dunia
kembali naik. "Keputusan OPEC
akan menjadi referemu saja,"
katanya.

Dirjen Migas Evita H Leguwo
menambahkan, pihaknya masih
mengalami kesulitan dalam me-

enuﬂmhnm;alyangﬂqﬂm-
tuk bensin dan solar pada Januari
nanti. Hal mi/[ sebabkzmlr hatga
High Octane
(bahan baku premmm belum
diolah di kilang) dk“ asaran
Internasional lebih tinggi dari
harga patokan minyak mentah
Indonesia (Indonesia Crude Prices/
ICP). “Ini menyulitkan penghi-
tungan. Karena itu, kami akan cer-
mati dulu harga minyak hingga ke
depan,” ujamya. ® FIK/JPNN

6
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Penunjukan Mitra Pertamina

Tunggu Kontrak Exxon Usai

JAKARTA — Penunjukan mitra
Pertamina dalam pengelolaan
Blok Natuna D Alpha masih harus
menunggu berakhirnya kontrak
ExxonMobil Oil Indonesia di blok
gas tersebut. Kontrak perusahaan
migas asal Amerika Serikat terse-
but baru berakhir 9 Januari 2009.

Dirjen Minyak dan Gas Depar-
temen ESDM Evita Herawati Le-
gowo menuturkan, hingga kini
ExxonMobil belum mengemba-
likan data lapangan (data room)
Blok Natuna D Alpha ke pemerin-
tah. 3

""Memang sebagian data Natuna
masih dipegang Exxon,' ujarnya
di Jakarta, Selasa (9/12).

Direktur Pembinaan Usaha Hu-
lu Departemen ESDM Edy Her-
mantoro menambahkan, belum
dikembalikannya data room Blok
Natuna D Alpha ini dikarenakan
Exxon masih berhak atas wilayah
kerja blok gas tersebut. Hingga
kini, menurut dia, pihaknya belum
menerima pengembalian hak pe-
ngelolaan Blok Natuna D Alpha
dari Exxon.

Kontrak Exxon di Blok Natuna
‘D Alpha saat ini merupakan per-
panjangan yang kedua kalinya.
Semula kontrak bagi hasil yang
ditandatangani 1985 itu berakhir
pada 9 Januari 2005.

Namun karena adanya aman-
demen melalui perjanjian dasar,
maka diberikan perpanjangan dua
tahun hingga 9 Januari 2007. Oleh
pemerintah, Exxon diberikan lagi
perpanjangan kontrak yang kedua
kalinya selama dua tahun. Se-
hingga, masa kontrak baru akan

- habis pada 9 Januari 2009 menda-
tang. :

Edy menambahkan, penunjuk-
kan Pertamina sebagai operator

- Blok Natuna D Alpha belum sah.
Mengingat Pertamina belum me-
=== Adsbnnsani Fantrak nengelo-

intah (BP Migas). ""Harus ada
hitam di atas putih penyerahan
operatorship dari Exxon ke Per-
tamina," tandasnya.

Akan mediasi

Edy menuturkan, kalaupun Per-
tamina ingin membuka akses ke
data room, BUMN sektor migas
tersebut harus mengajukan per-
mohonan ke Exxon. ''Pertamina
harus bicara dulu dengan opera-
tor Natuna (Exxon, Red)," ujar-
nya.

Sebelumnya Pertamina melalui
Direktur Hulu Karen Agustiawan
mengajukan permohonan untuk
pembukaan data room Blok Na-
tuna D Alpha kepada Direktorat
Jenderal Minyak dan Gas Depar-
temen ESDM.

Permohonan ini terkait dengan
keperluan penunjukkan calon
mitra kerja Pertamina dalam men-
gelola Blok Natuna.

Pembukaan data room ini diper-
lukan untuk memudahkan para
calon mitra Pertamina dalam me-
nentukan besaran penawaran dan
nilai swap asset yang bisa dita-
warkan ke BUMN sektor migas
ini. '
Sebelumnya, Pertamina telah
mengundang delapan perusahaan
migas multinasional untuk meng-
ikuti seleksi tahap kedua. Kede-
lapan perusahaan tersebut adalah
ExxonMobil Oil Indonesia, Total
Indonesie, Chevron, Statoil. Selain
itu, Shell, ENI, Petronas, dan Chi-
na National Petroleum Corpo-

ration (CNPC).

Untuk itu, kata Evita, pihaknya
akan menjadi mediator antara
Pertamina dan Exxon untuk pem-
bukaan akses data room.

"Memang kita harus duduk
bersama untuk menyelesaikan

@
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Sidang OPEC Jadi Referensi
w Pemerintah kesulitan
menentukan besaran
penurunan harga
premium.
—
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Kelangkaan BBM
DigaransiTak Terulang

JAKARTA (SINDO) - Badan Pengatur Hilir Minyak dan
Gas (BPH Migas) bertekad agar kelangkaan bahan bakar
minyak (BBM) bersubsidi tidak terulang bila pemerintah
menurunkan harga premium dan solar pada Januari 2009.
BPH Migas akan berkoordinasi dengan Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), PT Pertamina,
danpihak-pihak terkaitlain demimenjaminketersediaan
BBM.

”? Jadi, kenkq pemerintah memutuskan menurunkan
harga (prennum ,aolar),lnta sudah siap,” ujar Kepala

Kelangkaan BBM, terutama premium, sempat terjadidi
sejumlah daerah setelah pemerintah menurunkan harga
bahan bakar bersubsidi itu pada awal Desember 2008.
Pengusaha stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU)

tidak mau menanggung lnerugian selisih harga pembehan

dengan harga jual yang turun per 1 Desember 2008.

Tubagus menambahkan, BPH Migas juga akan men-
dorong konsumen menggunakan BBM nonsubsidi. Hal itu
dimungkinkan lantaran pada 2009, selisih harga BBM
nonsubsidi dengan subsidi tidak terlalu jauh.

”Disparitas harga tidak terlalu signifikan sehmgga bisa

saja kita serahkan pada mekanisme pasar. Tapi, dengan

catatan bahwa daya beli masyarakat meningkat. Kalau
belum yamasih harusada subsidi,” ujarnya.

VicePresident Communications PT Pertamina (persero)
Anang Noor mengatakan, Pertamina akan memastikan
stok BBM mencukupi kebutuhan. Selain itu, I’ei’ta;nina
akan mempercepat distribusi BBM dari depokéSPBU '

“Saat ini, stok untuk seluruh jenis BBM di seluruh
Indonesia tersedialebih dari 20 hari,” unhkapnya

Di bagian lain, Departemen ESDM terus mengintensif-
kan pembahasan terkait rencana penurunan harga pre-
mium dan solar pada Januari 2009. ”Masih kami hitung
karena sekarang ini hitungannya masih berat,” kata
Direktur Jenderal Minyak dan Gas (Migas) vata Herawaﬁ
Legowodi Jakartakemarin.

Dia menuturkan, saat ini terkadang harga patqkan
minyak di pasar Singapura (Means of Plats Singapore/MOPS)
berada di bawah harga minyak Indonesia (Indonesia crude
price/ICP). Kondmmg tidak normal itu menyebabkan
Departemen ESDM terus mengalkulasi besaranpemn'un

an premium dan solar.




sambungan darihal 1 :
Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro memaparkan,
dengan kondisi sekarang se-
benarnya subsidi premium
sudah tidak ada lagi. Terkait
rencanapenurunan premium
dan solar awal bulan depan,
Purnomomengatakanbahwa
Departemen ESDM akan
terus memantau perkem-
bangan harga minyak men-
tah di pasar internasional,
nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika Serikat (AS),
dan aspek lain, termasuk ke-
putusan Organisasi Negara-

Negara Pengekspor Minyak .

(OPEC).

”Keputusan kita tidak
terkait hanya dengan OPEC.
Akan banyak pertimbangan
karena masih fluktuatif,
sehingga (besaran penurun-
an) harus diputuskan dalam
sidang kabinet,” tuturnya.

Terkait sidang OPEC di
Aljazairpada17 Januari2009,
Purnomo mengatakan bahwa
pemerintah tengah memper-
timbangkan untuk hadir di
sana. ”Kita belum ada ke-
pastian akan hadir. Tetapi

kalau ini sidang terakhi, ini

merupakan pertemuan se-

lamat tinggal bagi Indonesia.
Indonesia tidak akan terlibat
dalam pengambilan ke-
putusandi OPEC,” katanya.

Seperti diberitakan, da-

lam sidang itu Presiden
OPEC Chakib Khelil akan
mengusulkan pemangkasan
produksi minyak hingga 2
juta barel per hari (bph).
Sebelumnya, OPEC telah me-
mangkas produksi sebesar
1,5 juta bph—demi men-
dongkrak harga minyak
dunia yang terusmerosot.

- Di tempat terpisah, Wakil

KetuaPanitiaAnggaranDPR

Suharso Monoarfa meng-
hitung, harga jual premium
dan solar bisa turun menjadi
Rp4.500danRp4.300perliter
pada awal tahun depan. De-
ngan menerapkan harga pre-
mium Rp4.500 per liter dan
solar Rp4.300 per liter, total

subsidi yang dikeluarkan pe-

merintah mencapai Rp26
triliun.

Namun, bila pemerintah
menetapkan harga premium
dan solar Rp5.000 per liter,
beban subsidi yang ditang-
gung menjadi hanya Rp5

triliun. "Itu berarti subsidi
yang ditanggung menjadi
sangat kecil dibandingkan
alokasi APBN 2009 sebesar
Rp57 triliun,” ujarnya.
Dengan potensi peng-
hematansebesarRp52triliun,
lanjut Suharso, pemerintah
tidak perlu mencari utang
yang besar. Dana penghemat-
an subsidi bisa digunakan
untuk membiayai pemba-
ngunan. ”Daripada kita men-
cari utang, ini ada potensi un-
tuk menambal defisit APBN
secaramurah,”ujarnya.
, (jerna/ant)
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